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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Penelitian Ke SMA Negeri 1 Singaraja 
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Lampiran 2. Surat Penelitian ke Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Buleleng  
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara untuk Pedagang Es Ancruk 

 

Pedoman Wawancara kepada Pedagang Es Ancruk 

Tujuan wawancara : 

Menggali informasi sejarah, proses pembuatan, perkembangan, serta nilai budaya Es 
Ancruk sebagai minuman tradisional khas Singaraja yang berpotensi menjadi sumber 
belajar sejarah. 

A. Identitas Informan (5 Informan) 

1.  Nama : Maimunah    

Umur : 60 Tahun 

2.  Nama : Mohammad Noor 

 Umur : 56 Tahun 

3. Nama : Maki Ismail 

 Umur : 65 Tahun 

4. Nama : Hajjah Wayan Herawati 

 Umur : 65 Tahun 

5. Nama : Made Rudiarta 

 Umur : 47 Tahun 

B. Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu mulai berjualan Es Ancruk? 

2. Apakah dari dulu hingga sekarang terdapat perubahan pada bahan, cara pembuatan, 
atau cara penyajian Es Ancruk? Bisa diceritakan perbedaannya? 

3. Bagaimana asal-usul Es Ancruk yang Bapak/Ibu ketahui hingga dikenal sebagai 
minuman yang sering dijual atau dikonsumsi saat bulan puasa? 

4. Dari siapa Bapak/Ibu mempelajari resep Es Ancruk, dan bagaimana proses 
pewarisan resep tersebut berlangsung dalam keluarga atau lingkungan Bapak/Ibu? 

5. Menurut Bapak/Ibu, nilai budaya atau makna apa yang terkandung dalam Es Ancruk 
sehingga menjadi bagian dari identitas masyarakat Singaraja? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara untuk Guru Sejarah SMA Negeri 1 Singaraja 

 

Pedoman Wawancara kepada Guru Sejarah SMA Negeri 1 Singaraja 

Tujuan Wawancara : 

Untuk menggali pandangan guru sejarah mengenai pemanfaatan Es Ancruk sebagai 
sumber belajar sejarah berbasis kearifan lokal, serta peluang dan kendala penerapannya 
dalam pembelajaran di kelas. 

A. Identitas Informan 

Nama : Ni Putu Sriwidiastuti, S.Pd. 

Umur : 28 Tahun 

B. Daftar Pertanyaan : 

1. Apakah sejarah Es Ancruk dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar sejarah di 
SMA?  

2. Jika dapat dimanfaatkan, menurut Bapak/Ibu materi atau kelas berapa yang paling 
sesuai untuk mengaitkan Es Ancruk dalam pembelajaran sejarah? 

3. Apakah sebelumnya Bapak/Ibu pernah membahas kuliner atau minuman tradisional 
dalam proses pembelajaran sejarah di kelas? 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara untuk Siswa SMA Negeri 1 Singaraja 

 

Pedoman Wawancara kepada Siswa SMA Negeri 1 Singaraja 

Tujuan Wawancara : 

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang Es Ancruk sebagai kuliner khas 
Singaraja 

A. Identitas Informan (2 Informan) 

1. Nama : Putu Adelia Candra Wijaya 

Umur : 16 Tahun 

2. Nama : Kadek Dika Andradinata 

 Umur : 15 Tahun 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah sebelumnya kalian pernah mendengar tentang minuman Es Ancruk? 

2. Jika pernah, dari mana kalian mengetahui Es Ancruk dan di mana kalian pernah 
membelinya? 

3. Apakah kalian sudah pernah mencicipi Es Ancruk? 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara kepada Konsumen Es Ancruk 

 

Pedoman Wawancara kepada Konsumen Es Ancruk 

Tujuan Wawancara : 

Untuk mengetahui persepsi dan pengalaman konsumen terhadap Es Ancruk sebagai 
kuliner khas Kota Singaraja. 

A. Identitas Informan (2 Informan) 

1. Nama : Muhlis Asegaf 

Umur : 58 Tahun 

2. Nama : Ni Putu Ayu Oka Pradnyani 

 Umur : 27 Tahun 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana kesan pertama Anda setelah mengonsumsi Es Ancruk?  

2. Apa yang Anda rasakan setelah mengonsumsi Es Ancruk, baik dari segi rasa maupun 
kesegaran?  

3. Menurut Anda, bagian apa yang paling menarik dari Es Ancruk setelah Anda 
mencobanya?  

4. Apakah pengalaman mengonsumsi Es Ancruk membuat Anda ingin membelinya 
kembali? Mengapa?  

5. Apakah Anda pernah merekomendasikan Es Ancruk kepada orang lain berdasarkan 
pengalaman Anda mengonsumsinya? Jelaskan. 
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara kepada Konten Food Vlogger 

 

Pedoman Wawancara kepada Konten Food Vlogger 

Tujuan Wawancara : 

Untuk mengetahui peran media sosial dalam memperkenalkan dan mempromosikan Es 
Ancruk sebagai kuliner khas Kota Singaraja kepada masyarakat luas. 

A. Identitas Informan  

Nama : I Made Alit Hermawan Arya Putra 

Umur : 28 Tahun 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana Anda mengetahui keberadaan Es Ancruk sebagai salah satu kuliner khas 
Kota Singaraja?  

2. Menurut Anda, apa daya tarik utama Es Ancruk yang dapat menarik perhatian 
masyarakat untuk mencobanya?  

3. Bagaimana respons masyarakat atau pengikut media sosial Anda ketika Anda 
membagikan konten tentang Es Ancruk?  

4. Seberapa besar peran media sosial dalam memperkenalkan dan melestarikan kuliner 
tradisional seperti Es Ancruk?  

5. Menurut Anda, upaya apa yang dapat dilakukan agar Es Ancruk semakin dikenal 
oleh generasi muda dan masyarakat luas? 

 

 

 

 

 

 

 

 



237 

 

Lampiran 8. Pedoman Wawancara kepada Kepala Dinas Adat dan Cagar Budaya 
Kabupaten Buleleng  

Pedoman Wawancara kepada Kepala Dinas Adat dan Cagar Budaya 

Tujuan Wawancara : 

Untuk memperoleh informasi mengenai nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Es 
Ancruk sebagai salah satu kuliner khas Kota Singaraja, meliputi nilai sejarah, nilai 
sosial, pengetahuan tradisional, nilai toleransi, serta potensi pelestarian dan 
pengembangannya sebagai bagian dari warisan budaya daerah. 

A. Identitas Informan  

Nama : I Md Tegeh Okta Maheri, S.Sn 

Umur : 49 Tahun 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Nilai-nilai budaya apa saja yang terkandung dalam Es Ancruk sebagai salah satu 
minuman kuliner khas Singaraja? 

2. Apakah Es Ancruk dapat dikategorikan sebagai bagian dari warisan budaya 
takbenda? Jika iya, apa dasar atau pertimbangannya? 

3. Menurut bapak, apa tantangan terbesar dalam mempertahankan Es Ancruk di Tengah 
perkembangan kuliner modern? 
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Lampiran 9. Pedoman Wawancara kepada Tokoh Masyarakat Keluarahan Kampung 
Kajanan Singaraja 

Pedoman Wawancara kepada Tokoh Masyarakat  

Tujuan Wawancara : 

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai sejarah asal-usul, Es 
Ancruk sebagai kuliner tradisional di Kelurahan Kampung Kajanan, Singaraja. 
Wawancara juga bertujuan untuk menggali informasi dari tokoh masyarakat mengenai 
latar belakang kemunculan Es Ancruk, 

A. Identitas Informan  

1. Nama : Farra Nourmasari 

Umur : 42 Tahun 

2. Nama : Mohammad Agil 

 Umur : 39 Tahun 

3. Nama : Jumaiyah 

 Umur : 50 Tahun 

B. Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana sejarah awal mula munculnya Es Ancruk di Kelurahan Kampung 
Kajanan, Singaraja? 

2. Siapa yang pertama kali membuat atau menjual Es Ancruk, dan kapan Es Ancruk 
mulai dikenal oleh masyarakat Kampung Kajanan? 

3. Bagaimana awal mula Es Ancruk diperkenalkan dan menjadi bagian dari kehidupan 
masyarakat di Kampung Kajanan? 
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Lampiran 10. Wawancara dengan Bu Maimunah 

Lampiran 11. Wawancara dengan Pak Noor 
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Lampiran 12. Wawancara dengan Pak Maki Ismail 

Lampiran 13. Wawancara dengan Bu Hajjah Herawati  
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Lampiran 14. Wawancara dengan Pak Rudi 

Lampiran 15. Wawancara dengan Pak Muhlis 
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Lampiran 17. Wawanacar dengan Oka Pradnyani 

Lampiran 16. Wawancara dengan Alit Hermawan 
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Lampiran 18. Wawancara dengan Ni Putu Sriwidiastuti, S.Pd. 

Lampiran 19. Wawancara dengan Siswa 
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Lampiran 20. Wawacara dengan I Md Tegeh Okta Maheri, S.Sn. 

Lampiran 21. Wawancara dengan Farra Nourmasari 
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Lampiran 22. Wawancara dengan Jumaiyah 

Lampiran 23. Wawancara dengan Mohammad Agil 



246 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Gede Sudi Artha Nugraha lahir di Singaraja pada tanggal 11 

Juni 2004. Penulis lahir dari pasangan suami istri Bapak Putu 

Eka Saraswata dan Ibu Made Adnyani. Penulis berkebangsaan 

Indonesia dan beragama Hindu. Kini penulis beralamat di 

Jalan Kapten Muka No. 12 RT. Rajawali, Kecamatan 

Buleleng, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. 

Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SD Negeri 5 

Banjar Jawa dan lulus pada tahun 2016. Kemudian penulis melanjutkan di SMP 

Laboratorium Undiksha Singaraja dan lulus pada tahun 2019. Pada tahun 2022, penulis 

lulus dari SMA Negeri 4 Singaraja jurusan IPS ke S1 dengan mengambil program studi 

Pendidikan Sejarah di Universitas Pendidikan Ganesha. Sebagai salah satu persyaratan 

untuk menyelesaikan pendidikan dan memperoleh gelar sarjana, penulis menyusun 

skripsi ini sebagai bentuk dedikasi terhadap bidang pendidikan sejarah. Penyusunan 

karya ini merupakan bagian dari proses akademik yang telah dilalui penulis dengan 

penuh kesungguhan, sekaligus menjadi wujud kontribusi dalam mengembangkan 

kajian sejarah, khususnya yang berkaitan dengan sejarah dan keberadaan kuliner 

tradisional sebagai bagian dari warisan budaya masyarakat. Penulis berharap karya ini 

dapat memberikan sumbangsih yang berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

serta menjadi sumber informasi dan perspektif bagi pembaca yang memiliki 

ketertarikan terhadap topik yang dikaji. 


